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Abstract:

This study aims to examine the factors that influence behavior interest
toward individual behavior in using technology based information
system. This research uses Model Technology Acceptance Model
(TAM) with the addition of system quality construct. This research
uses survey method and take sample as many as 50 individuals
working in companies engaged in finance in Banyuwangi. Test data
using WarpPLS 3.0 application. The result of this research is
construct perception of ease and quality of system have positive effect
to behavior interest. Furthermore, interest in behavior positively
affect the behavior of individuals in using technology-based
information systems. Perceptions of usefulness and attitudes have a
positive effect on behavioral interest but are not significant. The
implication of this research is that information technology and
management information system providers should consider more
about the perception of convenience, system quality, behavioral
interest and individual behavior.

Keywords:  Technology Acceptance Model, System Quality,

Behavioral Behavior, Individual Behavior

PENDAHULUAN

Pada lingkungan dengan persaingan yang tinggi, teknologi informasi
menjadi pendukung utama untuk dapat lebih kompetitif (Lam, Cho dan Qu,
2007). Teknologi informasi akan memproses informasi melalui sebuah
sistem yang dinamakan dengan sistem informasi. Sistem informasi adalah
suatu rangkaian prosedur formal pengumpulan data untuk diproses menjadi
informasi yang dapat didistribusikan kepada para pemakainya (Hall,
2001;7).

Menurut Hall, (2001;18) untuk memperolah sistem informasi perusahaan
dapat memperolehnya menggunakan dua cara yaitu, Pertama,
mengembangkan sistem yang dibakukan dari awal melalui pengembangan
sistem dan Kedua, membeli sistem yang sudah diprogram dari para pemasok
perangkat lunak. Perusahaan memutuskan untuk melakukan investasi pada
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sistem informasi dikarenakan banyak hal seperti untuk memangkas biaya,
memproduksi lebih banyak serta kemudahan untuk meningkatkan kualitas
atas barang dan jasa dalam menopang bisnis (Legris, Ingham dan Collerette,
2003).

Studi ini berfokus mengenai penerimaan atau penolakan seseorang dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi melalui determinan
konstruk minat keperilakuan. Davis et al., (1989) menyatakan bahwa minat
keperilakuan adalah faktor penentu utama dalam mengukur perilaku
penggunaan teknologi.

TINJAUAN TEORI

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem adalah sekelompok unsur yang berhubungan erat satu dengan
lainnya, yang fungsinya secara bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Menurut Romney dan Steinbart (2015:3-4) mendefinisikan sistem
sebagai serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan, sebagian besar sistem ini terdiri dari
subsistem yang lebih kecil untuk mendukung sistem yang lebih besar.
Informasi adalah data yang dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan
memperbaiki proses pengambilan keputusan. Peran dari informasi ini adalah
agar para decision maker dapat membuat keputusan yang lebih baik dengan
adanya peningkatan kualitas dan kuantitas dari informasi yang diterima.

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang dirancang berbasis
komputer yang digunakan untuk mengolah data akuntansi melalui tahapan-
tahapan pemrosesan menjadi suatu informasi yang berguna (Bodnar dan
Hopwood, 2004:5). sistem informasi akuntansi harus dapat mengumpulkan,
memasukkan, memproses, menyimpan dan melaporkan data dan informasi
(Romney dan Steinbart, 2015:11). Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi dirancang untuk dapat mengumpulkan, memasukan dan
mengolah data akuntansi yang hasil akhirnya (output) berupa informasi
yang berguna.

Konsep Dasar Sistem Informasi Keperilakuan

Ilmu yang mempelajari perilaku manusia merupakan bagian cabang dari
ilmu psikologi, sehingga beberapa teori keperilakuan mengenai sistem
informasi diadopsi dari ilmu ini. Aliran behaviorisma dalam cabang ilmu
psikologi adalah aliran yang mempelajari perilaku yang dapat diobservasi
dan diukur (Hartono, 2007;7). Aliran behaviorisma dalam sistem informasi
berbasis teknologi berusaha menjelaskan bagaimana perilaku manusia
terhadap sistem informasi berbasis teknologi, seperti menggunakan
(menerima) atau enggan untuk menggunakan (menolak) terhadap sistem
informasi berbasis teknologi (Jogiyanto, 2008;2).
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Peran penting suatu informasi berbasis teknologi dalam suatu organisasi
mendorong untuk semakin diperlukannya pemahaman mengenai faktor
pemicu perilaku individu terhadap suatu teknologi informasi melalui teori
keperilakuan. Sistem informasi keperilakuan mempelajari mengenai
pengembangan suatu sistem informasi berbasis teknologi yang dilakukan
oleh organisasi menjadi cara untuk mengarahkan perilaku individu dalam
hubungannya dengan penggunaan suatu sistem informasi agar pemanfaatan
dari sistem informasi tersebut sesuai dengan yang diharapkan (Jogiyanto,
2008;3).

Penelitian mengenai sistem informasi keperilakuan secara garis besar
dikelompokkan menjadi dua aliran. Pertama, penelitian yang memfokuskan
pada penerimaan sistem, adopsi sistem dan penggunaan dari sistem
informasi berbasis teknologi. Kedua, penelitian yang memfokuskan pada
kesuksesan mengenai implementasi sistem pada tingkat organisasi dan
pengaruh perilaku penggunaan sistem informasi teknologi.

Aspek Keperilakuan dalam Penggunaan Sistem Informasi

Konsep perilaku mengenai penggunaan sistem informasi berbasis teknologi
pada awalnya dijelaskan melalui Theory of Reasoned Action (TRA) yang
dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein tahun 1980 karena kurangnya
berkembangnya penelitian yang menghubungkan sikap dengan perilaku
(Hartono, 2007;25). TRA mempunyai empat konstruk utama yaitu perilaku,
minat keperilakuan, norma subjektif dan sikap terhadap perilaku. Perilaku
adalah tindakan-tindakan atau reaksi dari suatu objek (Hartono, 2007;11).
Perilaku manusia dapat berupa perilaku yang sadar, tidak sadar, diterima
maupun tidak diterima. Manusia mengevaluasi penerimaan dari perilaku
dengan menggunakan suatu standar pembanding yang disebut dengan
norma sosial dan melakukan regulasi perilaku dengan menggunakan kontrol
sosial.

Ketika mempelajari mengenai sistem informasi berbasis teknologi pada
suatu organisasi, tentu tidak lepas dari perilaku-perilaku individu yang ada
dalam organisasi. Walaupun pihak manajemen mengambil keputusan untuk
mengadopsi suatu sistem informasi berbasis teknologi, tetapi implementasi
dari sistem tergantung pada penerimaan dan penggunaan masing-masing
individu. Banyak penelitian yang menemukan bahwa penyebab kegagalan
dari suatu implementasi sistem informasi berbasis teknologi terletak pada
aspek keperilakuannya (Jogiyanto, 2008:1).

Merubah perilaku tidak dapat dilakukan secara langsung ke perilakunya,
harus dilakukan melalui penentu atau penyebab dari perilaku tersebut.
Menurut Jogiyanto (2008) salah satu penentu perilaku adalah kepercayaan
individu mengenai sistem informasi berbasis teknologi yang digunakannya.
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Jadi agar sistem informasi berbasis teknologi dapat diterima dengan baik
oleh penggunanya, maka perilaku menolak perlu dirubah atau sistem
informasi perlu dipersiapkan terlebih dahulu agar pemakainya mau
berperilaku menerima.

Teori Perilaku Penerimaan Teknologi Informasi

Salah satu teori yang menjelaskan mengenai penggunaan suatu sistem
informasi berbasis teknologi yang dianggap sangat berpengaruh dan paling
umum digunakan untuk menjelaskan mengenai penerimaan individu
terhadap suatu sistem informasi berbasis teknologi adalah model
penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model). Teori ini pertama
kali dikenalkan oleh Davis (1989) yang merupakan pengembangan dari
Theory of Reasonned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein (1980).

Technology Acceptance Model (TAM)

Model penerimaan teknologi Technology Acceptance Model (TAM)
dikembangkan oleh Davis et al., (1989). TAM merupakan pengembangan
dari TRA tetapi TAM berbeda dengan TRA. TAM lebih menekankan untuk
menjelaskan, memprediksi dan menginterprestasikan perilaku individu
terkait dengan penerimaan suatu teknologi (Diatmika, 2015). Jadi
penerimaan individu mengenai suatu teknologi ditunjukan oleh adanya
kemauan individu untuk menggunakan teknologi.

TAM menjelaskan bahwa minat perilaku dipengaruhi oleh adanya
keyakinan individu. Keyakinan individu berasal dari konstruk persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan yang minat keperilakuan
individu untuk menggunakan atau tidak menggunakan suatu sistem tertentu
dengan sikap sebagai variabel mediasi (Diatmika, 2015). Model TAM masih
terus diuji dalam berbagai konteks sistem informasi berbasis teknologi dan
latar belakang yang berbeda-beda (Diatmika, 2015). Proses penerimaan
teknologi akan menghasilkan hasil yang berbeda pada lingkungan yang
berbeda, sehingga penelitian mengenai konstruk teori penerimaan teknologi
ini masih sangat penting untuk dilakukan dengan menambahkan konstruk-
konstruk di luar TAM.

Beberapa penelitian berikut menggabungkan konstruk TAM dengan
konstruk di luar TAM yang digunakan untuk menjelaskan minat perilaku
untuk menggunakan sistem informasi berbasis teknologi Agag dan El-
Masry (2016), Amaro dan Duarte (2015), Ayeh et al., (2013), Lam et al.,
(2007). Windarta (2011) menemukan bahwa masih terdapat konstruk di luar
TAM, sehingga penting bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan
konstruk baru di luar model TAM (Venkatesh et al., 2003).
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Rerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis

Studi ini menggabungkan beberapa konstruk untuk mengidentifikasi minat
keperilakuan penggunaan sistem informasi berbasis teknologi. Penelitian ini
merupakan pengembangan model TAM dengan penambahan konstruk
kualitas sistem. Konstruk yang digunakan dalam penelitian ini adalah
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, sikap, kualitas sistem, minat
perilaku dan perilaku. Berikut adalah model penelitian :

i Lnnames praject | Group mamber 1 ¢ inpus - s EEN
|

¥

i

am oo - caslagbs .. ==
Gambar 1. Model Penelitian

Konsep Perilaku

Davis et al.,, (1989) menyatakan bahwa perilaku merupakan indikator utama
dalam model penggunaan teknologi. Ajzen (1991) mendefinisikan perilaku
sebagai tindakan nyata dari individu. Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku
dapat memprediksi keberhasilan dan kegagalan penggunaan teknologi
informasi. Venkatesh dan Davis (2000) melakukan penelitian mengenai
konstruk yang mempengaruhi perilaku, yaitu minat perilaku yang
dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan sikap
pengguna. Beberapa penelitian selanjutnya (Hsu dan Chiu, 2004; Lee et al,,
2005; Yu et al, 2009; Chen dan Hung, 2016; dan Kim et al, 2016)
melakukan manipulasi hubungan antara beberapa konstruk terhadap minat
perilaku dengan alasan untuk mengetahui determinan minat perilaku
terhadap perilaku penggunaan teknologi informasi. Penelitian-penelitian
tersebut menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi minat perilaku
terhadap perilaku individu.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Minat Perilaku

Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu yang
menganggap bahwa dengan menggunakan sistem tertentu kinerjanya akan
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meningkat (Davis, 1989). Baridwan (2002) mendefinisikan persepsi
kemudahan sebagai tingkat kepercayaan individu bahwa jika individu
menggunakan sistem tertentu, maka hasil pekerjaannya akan meningkat.
Dalam penelitian ini persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan individu bahwa dengan mengimplementasikan sistem informasi
berbasis teknologi akan dapat meningkatkan kinerjanya.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara persepsi kegunaan terhadap minat perilaku untuk
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi antara lain penelitian
Chiu et al., 2005, Alsajjan dan Dennis (2010), Ayeh et al, (2013), Hsu dan
Lu (2004), Wang dan Sun (2016), Lee dan Ming (2009). Lee dan Ming
(2009) meneliti mengenai minat investor untuk menggunakan aplikasi
online tradingdi Taiwan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh positif terhadap minat investor untuk menggunakan
aplikasi online trading. Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian:

Hi: Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat individu untuk

menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Perilaku
Persepsi kemudahan penggunaan diartikan sebagai tingkat keyakinan
individu bahwa untuk menggunakan sistem tertentu tidak memerlukan
usaha yang keras (Davis, 1989). Agag dan El-Masry (2016) mendefinisikan
persepsi kemudahan sebagai tingkat usaha yang rendah untuk berpartisipasi
dalam komunitas travel online, dengan kata lain, untuk berpartisipasi dalam
perjalanan online tidak dibutuhkan usaha yang keras. Dalam penelitian ini
persepsi kemudahan diartikan sebagai tingkat kepercayaan individu bahwa
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi adalah hal yang mudah
dan dalam menggunakannya tidak memerlukan usaha yang keras.

Beberapa penelitian menunjukkan persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh positif terhadap minat seseorang untuk menggunakan sistem
informasi berbasis teknologi antara lain (Lee dan Ming, 2009; Wang, 2002;
Lee et al., 2005; Yu et al., 2009 dan Pai dan Huang, 2010). Berbeda pada
penelitian yang dilakukan oleh Yi et al, (2006) yang menemukan bahwa
persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan
sistem informasi. Yi et al, (2006) meneliti mengenai minat untuk
menggunakan PDA pada profesi dokter didaerah timur US. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap minat
untuk menggunakan PDA.
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Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian diatas, peneliti mencoba

untuk menguji kembeli konstruk persepsi kemudahan penggunaan terhadap

minat, untuk itu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ha: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat individu untuk
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.

Pengaruh Sikap Terhadap Minat Perilaku

Sikap didefinisikan sebagai tingkat evaluasi diri ketika seseorang merasa
diuntungkan ataupun tidak diuntungkan melalui beberapa objek (Ajzen,
1991). Davis (1989) mendefinisikan sikap sebagai perasaan positif atau
negatif seseorang dalam menggunakan sistem tertentu. Pada penelitian ini
sikap diartikan sebagai persepsi positif atau negatif individu dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi. Konstruk sikap
dijelaskan melalui TRA dan TAM. TRA dan TAM menghubungkan sikap
dengan minat perilaku. Davis (1989) menyatakan bahwa TAM secara
konsisten menunjukkan bahwa niat individu untuk menggunakan sistem
tertentu ditentukan oleh sikapnya terhadap penggunaan sistem.

Beberapa penelitian terdahulu yang menghubungkan sikap dengan minat
perilaku antara lain (Wu dan Chen, 2005; Chau dan Hu, 2002; Lam ef al.,
2007; Pavlou dan Fygenson, 2013; Buchan, 2014 dan Kim et al, 2016).
Chau dan Hu (2002) menguji variabel sikap terhadap minat keperilakuan
dalam konteks penggunaan teknologi telemedicine. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel sikap berpengaruh positif terhadap minat para
dokter dalam menggunakan teknologi telemedicine.

Dari hasil penelitian di atas, peneliti mencoba menguji kembali pengaruh

dari sikap terhadap minat perilaku dalam menggunakan sistem informasi

berbasis teknologi. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Sikap berpengaruh positif terhadap minat perilaku individu dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.

Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Minat Perilaku

Kualitas sistem berdasarkan pada karakteristik yang diinginkan dari suatu
sistem informasi dan dapat memberikan manfaat serta karakteristik kinerja
suatu sistem (Urbach dan Muller, 2011). Pentingnya kualitas sistem terkait
dengan adanya kesalahan yang ada dalam sistem, kemudahan dalam
menggunakan sistem, stabilitas kinerja sistem, waktu respon dan
fleksibilitas sistem (Wu dan Wang, 2006). Kim et al, (2009) dalam
penelitiannya pada sistem informasi berbasis teknologi menemukan bahwa
kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap penggunaan suatu sistem.
Meta analisis yang dilakukan Petter dan McLean (2009) menunjukkan pada
sembilan penelitian yang meneliti mengenai pengaruh kualitas sistem
terhadap penggunaannya, selain itu kualitas sistem berpengaruh kuat dan
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signifikan pada penggunaan dan kepuasan pengguna sistem. Jadi dalam

konteks ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi atau semakin baik

kualitas sistem, besar kemungkinan akan berpengaruh terhadap minat

individu untuk menggunaan sistem. Untuk itu dapat dirumuskan hipotesis

berikut :

Hs: Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap minat perilaku dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.

Pengaruh Minat Perilaku Terhadap Perilaku

Davis et al., (1989) menyatakan bahwa minat merupakan indikator utama
dalam model penggunaan teknologi. Ajzen (1991) menjelaskan bahwa
minat merupakan faktor dari motivasi yang dapat mempengaruhi suatu
perilaku melalui indikasi seberapa besar usaha yang seorang lakukan untuk
mencoba, melakukan seberapa banyak usaha yang dilakukan untuk
melakukan suatu perilaku. penelitian yang dilakukan Ajzen (1991),
Venkatesh dan Davis (2000), Kim et al., (2016) menemukan bahwa minat
merupakan faktor utama yang menjadi penentu perilaku individu dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara

minat perilaku dengan perilaku individu (Venkatesh dan Davis, 2000;

Cheung dan To, 2016; Kim et al, 2016, Yilmaz dan Ozer., 2008).

Berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut :

Hs: Minat perilaku berpengaruh positif terhadap perilaku individu dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian positif kuantitatif, menggunakan data
primer berupa kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan di
Kabupaten Banyuwangi. Banyuwangi dipilih sebagai objek penelitian
karena Banyuwangi menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi
yang signifikan. Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan yang
bergerak pada sektor keuangan dan telah mempunyai cabang di beberapa
daerah di Banyuwangi. Penentuan ukuran sampel sesuai dengan yang
disarankan Abdillah dan Hartono, (2015) yaitu 10 sampel per jalur sehingga
didapatkan sampel minimal 50 perusahaan. Pilot test dilakukan pada 30
perusahaan di provinsi Bali.

Pengumpulan data menggunakan teknik snawball sampling. Snawball
sampling merupakan pengambilan sampel secara bola salju yang dilakukan
dengan mengumpulkan sampel dari satu jaringan (Hartono, 2010; 99).
Selanjutnya peneliti mengirimkan kuesioner soft copy melalui link google



44 JABM, Volume 24, Nomor 1, 2017

form kepada seorang yang dikenal pada suatu instansi, kemudian akan
diteruskan kepada rekanan-rekanan dari instansi tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden,
kuesioner yang disebarkan sejumlah 75 kuesioner dan kembali sebanyak 53
kuesioner dengan tingkat respon rate 70,67%, kemudian dari 53 kuesioner
terdapat tiga kuesioner yang tidak dapat digunakan karena tidak diisi dengan
lengkap. Sehingga jumlah kuesioner yang dapat digunakan sebanyak 50
kuesioner.

Dari 50 responden yang berpartisipasi sebagian besar berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 37 responden (74%), rata-rata responden berusia 26
tahun dan sebagian besar lulusan SMK/SMA yang sudah berpengalaman
kerja antara 1 sampai dengan 2 tahun. Dilihat dari jabatannya sebagian besar
responden menjabat sebagai accounting.

Uji hipotesis menggunakan aplikasi warpPLS (partial least square) 3.0.
pengujian terhadap kelima hipotesis tersebut dengan melihat besarnya nilai
p-value. Nilai p-value output warpPLS adalah p-value untuk pengujian two
tailed, sedangkan pada penelitian ini menggunakan pengujian one failed
sehingga hasil output dari warpPLS harus dikonversikan menjadi one tailed.
Apabila nilai koefisien jalurnya positif dan nilai p-value kurang dari 0,05
maka hipotesis diterima.
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Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis
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Tabel 1: Hasil Penelitian

Hilai Nalai p Intespretasi arah
Hipotesis Hipotesis Koolsicon [one bohmmgan dan Kepoinsan
Jalor tailed) signifikansi
H1 PG> MNP 0016 0236 Posilif, tudak sagnilllcan Dibolak
H? PK > MP 0445 003 Posilif, sig < 0,05 Dilerama
H3 5K > MP 0067 0166 Posiif, tidak sagnilllcan Ditolak
H4 K5 > MP 0447 1R 13 Positif, sig < 0,05 Dilerama
Hh MP > PL 0383 0. Posilif, sig < 0,05 Dilersma

Hipotesis 1 menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif
terhadap minat perilaku individu dalam menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi. Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.016
dan nilai p-value sebesar 0.236 sehingga hipotesis 1 ditolak. Meskipun nilai
koefisien jalur menunjukkan nilai yang positif tetapi nilai p-value melebihi
batas toleransi kesalahan sehingga hipotesis 1 ditolak, hal ini berarti bahwa
meskipun sistem yang digunakan itu bermanfaat untuk peketjaannya, namun
tidak mempengaruhi minat dari pengguna sistem untuk menggunakan
sistem informasi tersebut. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Venkatesh dan Davis (2000), Wang (2002), Hsu
dan Chiu (2004), Lee et al, (2005) yang menemukan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat perilaku.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif
terhadap minat perilakuindividu dalam menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi. Pada tabel 1 dapat dilihat nilai koefisien jalur 0.445 dan
nilai p-value 0.031 sehingga hipotesis 2 diterima. Hal ini berarti semakin
individu merasa bahwa sistem informasi itu mudah digunakan maka dia
akan menggunakannya. Ketika seseorang menganggap bahwa menggunakan
sistem informasi berbasis teknologi merupakan hal yang mudah, maka
semakin besar keinginan seseorang untuk menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi yang pada akhirnya memunculkan keinginan untuk terus
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi dalam bekerja. Jadi dapat
dikatakan bahwa persepsi kemudahan menjadi salah satu faktor penentu
minat perilaku dalam menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lee dan Ming,
2009; Wang, 2002; Lee et al., 2005; Yu et al, 2009 dan Pai dan Huang,
2010 yang menemukan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif
terhadap minat perilaku untuk menggunakan sistem informasi tertentu.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat
perilaku individu dalam menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.
Dapat dilihat pada tabel 1 nilai koefisien jalur 0,067 dan nilai p-value 0,166
sehingga hipotesis 3 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut sikap memiliki
pengaruh positif terhadap minat individu dalam menggunakan sistem
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informasi berbasis teknologi tetapi tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa
sikap yang positif akan memunculkan minat perilaku untuk menggunakan
sistem informasi berbasis teknologi. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wu dan Chen, 2005; Chau dan Hu,
2002; Lam et al., 2007; Pavlou dan Fygenson, 2013; Buchan, 2014 dan Kim
et al., 2016 yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif signifikan
terhadap minat individu dalam menggunakan sistem informasi berbasis
teknologi.

Hipotesis 4 menyatakan bahwa Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap
minat perilaku individu dalam menggunakan sistem informasi berbasis
teknologi. Dilihat dari tabel 5.1 dapat diketahui besarnya nilai koefisien
jalur 0,447 dan p-value 0,001 sehingga hipotesis 4 diterima. Hal ini berarti
semakin baik kualitas sistem informasi yang digunakan maka akan semakin
besar keinginan seseorang untuk menggunakannya. Ketika sistem informasi
yang digunakan mempunyai kualitas yang baik, maka akan semakin besar
keinginan seseotang untuk menggunakan sistem informasi, yang pada
akhirnya akan memunculkan keinginan untuk terus menggunakan sistem
tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa kualitas sistem menjadi salah satu
faktor penting dalam menentuka minat individu untuk menggunakan sistem
informasi berbasis teknologi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wu dan Wang (2006), Kim ef al, (2009) dan Petter
dan McLean (2009) yang menemukan bahwa kualitas sistem berpengaruh
positif terhadap minat individu untuk menggunakan sistem informasi.

Hipotesis 5 menyatakan bahwa minat perilaku berpengaruh positif terhadap
perilaku individu dalam menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.
Pada tabel 1 dapat diketahui besarnya nilai koefisien jalur 0,383 dan nilai p-
value 0,001 sehingga hipotesis 5 diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui minat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
individu untuk menggunakan sistem informasi. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Venkatesh dan
Davis, 2000; Cheung dan To, 2016; Kim et al, 2016, Yilmaz dan Ozer.,
2008 pada konteks penggunaan sistem memberikan bukti empiris bahwa
minat perilaku merupakan faktor utama yang menentukan perilaku individu.
Minat perilaku individu dalam menggunakan sistem informasi berbasis
teknologi muncul karena adanya keinginan individu untuk terus dan tetap
menggunakan sistem dalam berkerja. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa minat perilaku menjadi salah satu faktor penentu dari
perilaku individu untuk menggunakan sistem informasi berbasis teknologi
tertentu.
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KESIMPULAN DAN KETERBASAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku individu dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi ditentukan oleh minat
perilaku individu. Minat perilaku individu dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan dan kualitas sistem. Penelitian ini memberikan bukti bahwa
minat perilaku menjadi faktor utama penentu perilaku. Selain itu, kualitas
sistem menjadi faktor yang paling dominan pada minat perilaku daripada
persepsi kemudahan. Minat perilaku mengindikasikan bahwa individu
mempunyai hasil evaluasi yang positif terhadap perilaku individu dalam
menggunakan sistem informasi berbasis teknologi. Penelitian ini tidak
berhasil membuktikan bahwa persepsi kegunaan dan sikap memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap minat perilaku individu. Persepsi
kegunaan dan sikap pada penelitian ini memiliki pengaruh positif terhadap
minat perilaku tetapi tidak signifikan.

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
referensi  dalam  mempertimbangkan  praktik  perancangan  dan
pengembangan sistem informasi berbasis teknologi. Para pengembang
teknologi informasi dapat lebih mempertimbangkan ke empat faktor diatas
dalam mengevaluasi minat perilaku terhadap perilaku dalam menggunakan
sistem informasi berbasis teknologi.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah terkait penyebaran kuesioner kepada
responden. Peneliti menggunakan metode snowball sampling dan kuesioner
menggunakan link google form. Berdasarkan hal tersebut peneliti tidak
dapat mengontrol penyebaran kuesioner, peneliti hanya dapat melakukan
konfirmasi kepada beberapa responden. Saran peneliti untuk penelitian
selanjutnya pada topik sistem informasi adalah pertama, penelitian dapat
dilakukan pada bidang yang berbeda sehingga mungkin akan memberikan
hasil yang berbeda. Kedua, mempertimbangkan lagi metode pengumpulan
data dan aplikasi yang digunakan dalam penyebaran kuesioner, sehingga
dapat dilakukan kontrol terhadap penyebaran kuesioner.
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